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Abstrak
 

Virtual office merupakan layanan yang menyediakan sewa menyewa alamat bisnis, jasa resepsionis, jasa

mengangkat dan meneruskan telepon call forwarding , jasa surat menyurat, dan beberapa penyedia

memberikan layanan penggunaan ruang meeting. Virtual office sendiri dalam peraturan Pajak Penghasilan

belum diatur secara jelas dan tegas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan virtual office

sebagai jasa atau sewa, dan menganalisis perlakuan Pajak Penghasilan atas virtual office. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan studi

literatur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa virtual office memenuhi unsur sewa dan jasa. Virtual office

memenuhi unsur sewa apabila terdapat penggunaan ruangan sehingga dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 4

ayat 2 atas sewa tanah dan/atau bangunan. Sedangkan virtual office yang dalam layanannya tidak terdapat

penggunaan ruangan termasuk bentuk jasa dan dikategorikan sebagai jasa manajemen. Pengenaan Pajak

Penghasilan atas virtual office yang dianggap sebagai jasa tersebut dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 23

atas jasa manajemen. Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan diskusi dan standarisasi oleh

seluruh pihak yang terkait untuk mendefinisikan virtual office secara umum maupun perlakuan dalam Pajak

Penghasilan.

......Virtual office is a service that provides rent of business address, receptionist services, call forwarding

services, mailing services, and also provides rent of meeting room for company usage. In term of Income

Tax Law, Virtual office has not been set clearly and firmly. This study aims to analyze virtual office

treatment for taxing purposes, that is, to be treated as a service or a rent. It also analyzes the imposition of

Indonesian Income Tax on virtual office. This study uses qualitative approach with data collection through

in depth interviews and literature studies.

The results of this study indicate that the virtual office fulfills the requirement of rents and services. Virtual

office can be treated as a rent if there is a room usage and subject to Income Tax Article 4 paragraph 2 on

the rent of land and or building. Meanwhile, if the virtual office does not provide room usage, it can be

treated as management service. The imposition of income tax on a virtual office which considered as a

service, is subjected to Article 23 Income Tax on management service. The suggestion to be given is the

need of discussing and standardizing by all parties concerned to define the virtual office in general and also

the treatment in income tax.
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